Fajasan Kesedjahteraan Tuna=Neira Islam

ISLAM TERHADAP MASALAH KETUNANETRAAN
DI INDONESIA

PEMBUKAAN

Beberapa aspek kehidupan dilingkungan orang-orang melihat,
baik jang menjangkut bidang? politik, sosial, ckonomi, agama, kul-
turil dan lain? sebagainja sudah tjukup dibitjarakan orang dan di-
praktekkannja.

_ Dalam pada itu erang-orang melihat banjak melupakan bahwa
disampingnja ada orang? jang tidak mclihat, jang lazimnja disebut
tuna -nelra, disamping ada tjaijat? liinrja seperd : bisu-tuli, lemah
ingatan, dan lain® sebagainja,

Salah satu sebab kelupaan mercka terhadap masalah ini ada-
lah karcona banjak salah meaerapkan penglihatan/pandangan mata
( Videre) sehingga banjak pula mempengzruhi pandangan mata ha-
ti dan akal menjimpang dari apa jang schenarnja.

Bahkan agama jang seharusnja mendjadi pedoman hidup ma-
nusia, djuga masih banjak dipandsng oleh pesglihatan mata, sebas
gaimanas memandang soal duniawi,

Dalam hal ini, umat Islam karena belum benar-benir mencm-
patkan pandangan mata hatinja terhadap masslah kemanusican sc-
perti terhadap kaum tupa-netra di Indonesia ini, maka untuk me-
metjahkan masalih? ketuna-npetraan tersebut masih belum mampu
seperti jang diharapkan oleh kaum tuna-netra sendiri,

Karena itu pulalah banjik orang? Islam jang menempatkan pa-
ra tuna-netra hanja sebagai golongan fakir-miskin belaka.

Mereka ditakdirkan tuna-netra, akan tetapi akal fikiran serta
mata hatinja adalah dynamis serta tjukup daja kreaktifnja, dan me-
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" reka akan berlaku sebagaimana orang awas lazimnja asalkan kesem-
patan dan bimbingan ada pada mereka. '

Agama Islam telah menempatkan akal manusia pada tempat
Jjang mulia, sebagaimana Jjang' telah disabdakan oleh Nabi Besar
Muhammad 8. A.W., jang artinja : ,Agama itu ialah akal, tak ada
agama bagi seorang jang tidak mempunjai akal”. :

Kiranja pengertian akal itu sendiri, tidak terbatas bagi kaum
awas sadja akan tetapi djuga termasuk para tuna-netra jang akal-
nja schat.

Beberapa tokoh tuna-netra telah banjak mempertundjukkan da-
ja kemampuan akal mereka bahkan telah banjak Jang telah menjum-
bangkan sesuatu peradapan kepada manusia.

Beberapa tokoh! tuna-netra dapat kami kemukakan misalnja :
Didymus (lahir tahun 308) mendjadi buta pada usia kira-kira tiga
atau empat tahun,

Dia telah mendjadi seorang guru Besar dan sebagai seorang sar-
djana jang telah dapat mempeladjari kesusasteraan, astronomi, phi-
losofi dan balikam djuga ilmu ruang tak luput dari perhatiannja. Dia
telah berhasil membuat suatu alat papan batja jang terdiri dari hu-
ruf-hurul timbul.

Nicholas Saunderson. Scorang tuna-netra jang dilahirkan di
Yorskshire di negeri Inggris. Ia mendjadi seorang ahli ilmu pasti
dan mendapat gelar doktor sebagai ahli ilmu hukum,

Sumbangan jang kini masih dapat dikenjam oleh para tunma-
netra ialah : papan berhitung bagi tuna-netra jang kini terkenal
dengan nama alat hitung , Saunderson™.

Abdu’l Ala al Ma’Arri adalah seorang tuna-netra jang kehila-
nigan penglihatannja pada waktu berusia empat tahun scbagai akibat
dari penjakit tjatjar. la dilahirkan di Aleppo pada tahun 973, Se-
perti halnja dengan Didymus, ia memiliki kemauan Jang kuat ba-
gaikau badja. Oleh karena keinginannja untuk madju maka ia ber-
hasil menghafal isi perpustakaan di Haleb, Antioch dan Tripoli.
Pada tahun 1008 ia telah mendapatkan penghormatan dari para
pudjangga di Bagdad, dan ia mendjadi pudjangga jang mentjapai
puntjak kedjajaan diantara sastrawan® Arab dikala itu.

Nicholas Saunderson mendjadi buta pada waktu berusia satu
tahun, jang dj1iga diakibatkan oleh penjakit tjatjar jang dideritanja.
Ia telah dilahirkan pada tahun 1682.

Prof. Dr. Thoha Husain seorang tuna-netra jang sangat ter-
kenal didunia Islam, Beliau mendjadi Menteri Pendidikan di Mesir.
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Dan masih banfak lagi tokoh? tuna-netra jang lain jang dapat
dipakai scbagai tjontoh tauladan seperti maksud terscbut diatas.

MASALAH KETUNA-NETRAAN DALAM ISLAM

Tidak dapat disangkal bahwa dalam hidup bermasjarakat para
tjatjad pada umumnja dan para tuna-uetra pada chususnja selalu
hidup berdampingan dengan saudara?nja jang tidak tjatjad.

Setiap anggota masjarakat termasuk para tuna-netra itu sen-
diri, masing? mempunjai hak dan kewadjiban dalam mengabdikan
dirinja baik terhadap Tuhaanja, maupun terhadap negaranja dan
maupun terhadap masjarakat iiu ansich.

Akan tetapi, baik disadari maupun tidak oleh mereka jang ti-
dak tjatjad ternjata bagi tuna-netra masih terdapat diskriminasi da-
Iam beberapa aspek jang menjangkut kchidupan miercka. Sehingga
mereka merasa kehilangan hak dan kewadjiban selaku anggota ma-
sjarakat dan jang ada hanjalah hak sebagai simiskin dalam pende-
ritaan hidup jang tak menentu arah tudjuannja.

Telah sedemikian lamanja penderitaan ini menckan perasaan
dan djiwa mercka. Telah sedemukian lamaija pula mercka jang ti-
dak tjayjad ini belurn memberikan tempat jang wadjar dalam masja-
rakat kepada para tuna-unetra.

Oleh karena itulah Allah 5. W. T, telah menggubhah dan menge-
tuk perasaan umat Islam, agar mereka jang masih dikaruniai alat
dria pelihat ‘ini mempergunakan sikap jang baik terhadap para tu-
‘ma-netra dan agar mencmpatkan mereka sebagai subjels jang aktif
bukan sebagai cobjzk jang pasif. Gugahan dan ketukan itu disampai-
kan oleh Allah kepada Rasulaja Nabi Muhammad S. A. W. janyg di-
gambarkan dalam Al-Qur’an Surat ‘Abasa sebagai b rikut, jang ar«
tinja : , Dia (Muhammad) bermika masam dan berpaling ketika

seorang tuna-netra datang kepadanja. Adakah engkau me-
ngetahui Muhammad barangkali dia akan mensutjikan diri-
nja. Arau dia akan ingat kepada Tuhan ingatan mana akan
bermanfa’at dalam hidupnja.. Adapun ....... * ajat 1 s/d

Untuk mendapatkan gambaran lebih landjut tentang bagaimana
nasib penderita tuna-netra di Indonesia ini, maka baiklah kita se-

dikit mengungkap tjitatan sedjarah mengenai penggarapan masalah
ketuna-netraan di Indonesia ini.

Menurut tjasatan sedjarzh bahwa penggarapan masalah ketuna-
netraan di Indonesia ini telah dimulai sedjak tahun 1901, dengan di-
tandai oleh berdirinja berbagai rumah?® buta/Sckolah? buta seperti
halnjs jang berada di Djawa Tengah.
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Kebanjakan usaha? itu diorganisir oleh Missi Zending Kristen
/Katolik. Fakta sedjarah jang telah terdjadi pada masa® lampau itu,
rupa’nja masih tetap berlaku permanen sampai dewasa ini. Sehingga
tidak aneh pula djika nasib para tuna-netra kebanjakannja di In-
donesia ini seolah-olah terletak ditangan mereka jang mengorgani-
sir tersebut.

Dengan suatu tudjuan konstruktif serta dengan i'tikad jang ba-
ik, maka hendaknja umat Islam mengadakan evaluasi terhadap usa-
ha-usahanja dalam menegakkan Kalimah Allah; apakah kita disam-
ping membangua nation dan character itu sudah djuga bertindak
setjara drastis scbagaimana jang telah dilakukan oleh umat Kristen
[ Katolik terhadap masalah ketuna-netraan ini, padahal sedjak ber-
abad® jang lalu umat Islam telah mengetahui adanja Surat 'Abasa
dalam Al-Qur’an itu 2.

Umat Islam sebenarnja bukannja tidak mampu dalam meme-
tjahkan problema kemanusiaan seperti ketuna-netraan ini. Hanja sa-
dja selain kita kurang mewperhatikan terbadap masalah seperti ini,
djuga kesediaan kita untuk berdjuang masih sangat menipis.

Salah satu tjontoh jang tjukup memalukan bagi umat Islam ia-
lah bahwa djika kita naik sepur atau ber- djalan® di-pasar? atau di-
tempat? jang ramai, maka disana akan banjak kita djumpai orang?
tuna-netra jang ter-sesat? berkeliarau kian-kemari sambil memba-
tja ajat? suiji Al-Qur’an dengan maksud agar dikasihand.

Sangat kita sesalkan bahwa Al-Qur'an sebagai Kitab Satji ki-
ta umat [slam masih digunakan bukan pada tempatnja. Sedangkan
umat islam sungzubpun tahu, tetap tinggal diasa tdak ditjari ba-
gaimana pemectjahannja.

Kita optimis terhadap adanja ILALLN., U.LIL sorta Perguruan?®
Tinggi Islam lainnja, bahwa dengan para Sardjananja jang karena
Allah dapat diharapkan akan bisa memetjahkan problema chusus ini.

Optimisme para tuna-netra Muslim sangat menebal, dengan
harapan kiranja dari Sardjana® Muslim akan ada jang segera turun
tangan untuk berketjimpung dilapangan ketuna-netraan. Suatutanda®*
baru telsh mulai nampak dengan adanja seorang ssrdjana Muda
LA LN. dari Fak Adab jang sedjak beberapa tahun jang lalu turut
serta berdjnang dilapangan ketuna-netraan, sebagai satu®rji tenaga
jang kini memimpin Penerbitan Al Qur'an sistim Arab Braille pada
Scksi Penerbitan Braille Jajasan Kesedjahteraan Tunz-petra Islam
Jogjakarta.

Scbenarnja masalah? jang perlu dipetjahkan oleh umat Islam
mengenai ketuna.-netraan ini adalah barjak, Akan tetapi sedjauh
apa jang kiui tengah dihajati oleh para tuna-nctra sindiri terutama
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. bidang?® jang menjangkut sosial, dan pendidikan adalah seperti hal®
dibawah ini ;

1. Penerapan Islam untuk mentjapai tudjuan achir pendidikan
tuna-netra jaitu kesedjahteraan lahir dan batin. -

2. Menjiapkan serta membekali para tuna-netra untuk hidup
didunia orang melihat dan mengembangkan keperibadian
mereka jang wadjar dan schat.

3. Mengusahakan tertjapainja kedewasaan djiwa jang tertjer-
min pada kesadaran sang tuna-netra akan kedudukannja
sebagai insan hamba Allah, insan universal dan insan In-
donesia jang mempunjai hak dan kewadjiban serta tanggung
djawab penuh atas terwudjudnja masjarakat Islam dimana
mereka hidup.

4. Mengusahakan terbinanja keperibadian jang wadjar dan
sehat dengan mengingat perlunja ditjapai sasaran kedewa-
saan djiwa tuna-netra sehingga tidak lagi perlu ingkar akan
ketuna netraannja dan menjadari segi? jang positif dari
ketuna-netraannja.

Penggarapan Masalah Ketuna netraan Oleh Umat Islam

Djika kita berbiijara tentang penggarapan masalah tuna-netra
oleh umat Islam di Indonesia ini, maka kita ber-tanja® : apakah su-
dah/pernah ada suatu aktivitas umat lslam jang chusus memperha-
tikan nasib warga tuna-netra baik materiil maupun spirituilnja ? .

Dijika sudah ada maka sudah sedjauh manakah usaha umat Islam

ini terhadap masalah itu. ? Apa pulakah aktivitas jang pernah di-
kerdjakannja ? |

Untuk mendjiwab pertanjzan? diatas, maka baiklah kita sedje-
nak menengok kebelakang dan apa jang ada pada dewasa ini.

Sedjarah jang berbitjara apa adanja, tidak pernah menjebutkan
bahwa umat [slam sedjak masuknja Islam ke Indonesia ini relah per-
nah mengadakan keaktifan jang chusus untuk kepentingan tuna-netra.

Balikan scdjak tahun 1901 dimana badan? jang berketjimpung
dilapangan ketuna-netraan mulai bermuntjulan bagaikan tjendawan
tumbub dimusim hudjan, maka umat Islam masih tetap tingpal diam.

Telah scbegitu djauh dan lamanja badan? jang bersifat umum
i berdjalan dan berusaha untuk kepentingan tuna-netra. Pada ke-
sempatan inilah Missi Zending Kristen/Katolik memainkan peranan-
nja schingga tidak sadja mercka beruntung dalam melebarkan sajap
da’wahnja, tetapi djuga banjak pengalaman® jang sangat berharga da-
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Tugas mercka adalah sebagai guru agama Islam untuk kalange

an mereka sendiri,

ad 2. Pendidikan Guru Agama Luar Biase Bag. A
(P. G. A. L. B. /A) 6 tahun.

Sebagai follow up dari aktivitas Jaketunis schagaimsna tertjan-
tum pada program kerdjanja, jaitu penjelenggaraan P.G.A.L.B. [ A.
(Djarusan Ketuna-netraan) bagi anak-anak awas.

Penjelenggaraan sekolah ini dimaksndkan sebagai kader vorming
dalam rangka mengembangkan da'wah Islam dikalangan warga tuna-
petra, dimana diperlukan kader? jang tjukup mengerti dan mendalam
terhadap masalah -masalah ketuna-netraan.

Penjelenggaraan peladjarannja.

Lamanja tahun peladjaran direntjanakan enam tahun.

Peladjaran diselenggarakan scsuai dengan Rekapitulasi P. G. A,
biasa pada umumnja dengan penambahan mata? peladjaran chusus
seperti : tulis batja huruf? ArabjLatin Braille, Habilitasi dan Ilmu
djiwa Ketuna-netraan.

Sedangkan djam peladjaran jang kurang fungsionil diiliminir atau
ditambah untuk menempatkan mata® peladjaran jang dipandang fung-
siond untuk djurusan itu.

P.G.A L.B./A. sebagai satu®nja sckolah dan jang merupakan
pertama kalinja di Indonesia ini adalah sesuai dengan keputusan Mu-
sjawarah ketuna-netraan di Solo baru? inijang dalam bidang Pen-
didikan disebutkan antara lain:

Bahwa untuk pendidikan tuna-netra diperlukan tenaga® gurn
ahli jang dididik pada S.G.P.L.B., P.G.A. L. B., dan P.L.DB. pa-
da djurusan FIP-IKIP .

Djenis® sekolahan tersebus semua telah dapat diselenggarakan
oleh Pemerintah dibawah Departemen P. & K. ketjuali P.G.A.L.B./A
jang disclenggarakan oleh Jaketunis scbagal badan swasta.
(experimen.)

Untuk mengurangi beban Jaketunis, maka penjelenggaran P.G.
ALB. ini akan diserahkan kepada Departemen Agama R.I., di-
mana hal ini sedang diusahakan pencgeriannja dalam waktu jang
singkat,
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Il. Bidang Penerbitan Dan Perpustakaan Braille Islam.

Dalam bidang ini Jaketunis menjelenggzrakan penerbitan? :
). Al-Qur'an sistim Arab Braille.

b). Buku! [slam Braille Arab/Latin,

¢). Perpustakaan Islam Braille,

Dari ketiga hal tersebut diatas, maka jang dipandang urgen a-
dalah penerbitan Al-Qur'an sistim Arab Braille, sebagai satu®nja usa.
ha dan jang pertama-tama di Indonesia ini,

Penerbitan Al-Qur’an Braille ini direntjanakan agar setiap war=
€3 tuna-netra di Indonesia ini memiliki lengkap tiga puluh djuz.

Dj'ka penderita tuna-netra di Indonesia ini berdjumlah 19, dae
ti penduduk ssluruh Indonesia, muka se-kurang®nja 50%, daf mereka
sudah bisa memiliki lengkap tiga puluh djilid,

Mengingat kesederhanaan bentuk dart tulisan Arab Braille ini,
maka setiap djuz pada Al -CQir'an biasa dibuat satu djilid Al-Qur'an
Braille, dengan l=hih kurang 35 halaman,

Maka dapat dikalkulasikan bahwa untuk penerbitan Al-Q) i¥’an
Brzille diperlukan se-kurang* ja 500.000 x 30 djuz « | djilid. Sedangs
kan biaja satu dyilid sekitar Rp.500,- (lima ratus rupiah }.

Sehubungan dengan usaha merealisir ada nja Perpustakaan Bra.
ille Tslam, maka penerbitan® tersebut diatas disamping bukn? agama
dan wmum jang di-Braille-kan adalah merupakan madal pertama
kuleksi kepusiakaannia ditambah buku? Braille Jang didatangkan
dari dalam dan luar negeri.

. Hubungan Masjarakat / Panjuluhan,

Jajasan Kesedjahteraan Tuna-nétra Islam sebagai satu'nja mi-
lik umat Islam dimana dalam bidang da’'wah Islam merupakan
suatu bidang jang baru pula bagi umat Islam, maka perlu diada-

kan suatu seksi chusus watuk mengadakan penjuluhan kedalam
masjarakat serta hubungan masjarakat.

Scksi ini selain bertugas untuk mengadakan kontak dengan
masjarakat, djuga untuk selaly menanamkan pengertian dalam ma-
sjarakat tentang masalah ketuna<netragan,

Oleh karena itu seksi ini seijara rotine selalu duduk disamping
scksi? jang lain untuk kepentingan tuna-netra,

Adapun media® jang digunakan untuk menjampaikannja ke-
pada masjarakat al, : Radio, Telivisi, surat? kabar dan madjaiah®,
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fam tjara® mengasuh warga tuna-netra dapat mercka perolels,

Tidak aneh pula djika pada saat® seperti sckarang ini, dari fihak
mereka telah banjak menghasilkan sardjana? dari kalangan warga tu=
na-netra itu sendiri. Sedangkan dari kalangan tuna-netra Islam be-
lum ada scorangpun jang ter'japai seperti halnja fihak mereka.

Baru pada tahun 1964, umat Islam mulai tergugah hatinja un-
tuk mulai memperhatikan nasib warga tuna-netra dengan ditandai
olch berdirinia scbush Jajasan Tuna-netra Islam dengan nama ,, Ja-
jasan Kesedjshteraan luua-netra lslam” di Jogjakarta.

Berdirinja Jajasan ini langsung diprakarsai sendiri oleh seorang
tuna-netra bernama Supardi Abduskamad, dengan dibanwu dari
fihak batinetra Moh. Sholhin (Pimpinan Pepustakaan Islam Jogia)}
dan Fuady Az. B.A. (M hasiswa Fak. Adab [.A.1.N.) dan banjak
lagi teman?® jang tak dapt dissbutkan disini. Merekalah jang mula®
menaruh perhatian dan menggarap masalah tuna-netra sampai $c-
karang ini.

Tudjian achir Jajasan ini adalah kessdjahteraan tuna-netra jang
meliputi lahis bathin materiil dan spirituil.

Uatuk mentjipai tudjuan tersebut diatas maka Jaketunis telah
mengadakan aktivisas® autara lain :

I. Bidang Pendidikan Tuna-netra dan keasramaannja.
1[. Bidang Penerbitaa dan Perpustakaan Braille Islam.
11l. Bidang Penjuluhan Masjarakat)Humas.

Untuk mengetahui sampai dimana aktivitas masing? bidang itu,
maka berikut ini dapat kami beberkan scbagai berikut :
. Bidang Pendidikan Tuna netra

Dalam bidang ini telah diselenggarakan :

1. Pendidikan Guru Agama Luar Diasa (P.G.A.L.B.) chusus
untuk para tuna-petra dan S.D.L.Bnja.

2. P.G.ALB./\. (Djurusan ketuna-netraan) bagi anak? awas.

ad 1. Pendidikan formal bagi para tuna-netra melalw
P.G.A.L.B. ini dimaksudkan sebagai kader vorming guru®
agama Islam dari kalangan mereka sendiri.
Sedangkan S.D.L.B.nja sebagai persiapan untuk masuk
pada P. G. A. L. B, terscbut.

Tudjuan Pendidikan Tuna-netra.

Tudjuan umum pendidikan tuna-netra cleh Jaketunis adalah sa-
ma halnja dengan tudjuan pendidikan bagi anak? awas umumnja,
jaitu meliputi lima aspek :
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1).  Aspek pertanggungan djawab sebagai insan Tuhan.
2). Selfrealiation.

3). Human rciatiom‘,hip.

4). Economic effisiency.

5). Civic responsibility,

Tudjuan chususnja adalah membekali anak tuna-netra dengan
pengetahuan, ketjakapan dan keterampilan.

Ketjakapan chusus untuk mengedjar pendidikan agama Is|am.

Suatu hal jang dapat membanty kelantjaran pendidikan agama
pada sekolah? tersebut ialah dapat diberikannja ketjakapan chusus be-
Tupa peladjaran tulis batja huruf! Arsl Braille jang belum pernah
diberikan di-sekolah? tuna-netra Jang lain,

(Penggunaan Arab Braille ini meawurat sistim internasional).

Sedangkan untuk peladjarant umum dipergunakan tulisan® Bra-
ille Latin sebagaimana halnja sekolah® tuna-netra Jang lain,

_ Dengan demikian dalam banjak hal, peladjaran? pada sekolah
‘P.G.A. L. B. ini dapat dibzsrikan peladjaran? s=bagaimana peladjar-
an pada P, (3. A. awas. Sehingga besar kemungkinan prinsip inte«
grasi/sekolah tjampuran antara SISWA tunw-nelra dan awas dapat di-
selengegarakan dalam pendidikan Islam,

Penjaluran para tuna-netra kedalam masjarakat,

Suatu experimen Jang pernah dilakukan oleh Jaketunis dalam
bidang pendidikan ini adalah mengikut sertakannja para siswa P, G.
A. L. B. untuk mengixuti UGA (Udjian Guru Agama) jang pernah
diselenggarakan bersama -sama Inspeksi Pendidikan Agama Daerah
Istimewa Jogjakarta,

Sebagai tanda? bahwa meéreka adalah schagai ™manusia jang tju-
kup daja kreatif dan ketjakapannja, maka dalam udjian? tersebut me-
reka semua dapat lulus dengan memuaskan,

Berbarengan dengan tudjuan mengembangkan da’wah Islam dj.
kalangan warga tuna-netra seluruh Indonesia ini maka jang telah me-
ngikuti UGA dari kalangan tuna-netra tersebut disalurkan kedalam
masjarakat keberbagai sekolah? di-dacrah? antara lain :

l. kedaerah Solo dan Klaten ;
2. kedaerah Pemalang ;

3. kedaerah Purworedjo :

4. kedacrah Djakarta .
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Umat Islam Dihadapan Masalah Ketuna-netraan Dewasa ind

Sudah szdjauh mana umat Islam dalam usahanja menggarap mas
salah ketuna-netr-an di Indonssia ini, maka kiranja kita telah mendae
patkan gambaran jang tjukup djelas dari apa jg. telah diurzikan diatas,

Umnat Islam dalam menghadapi masalah ketuna-netraan dewasa
ini maka sebagai barometernja sebenarnja tidak bLisa terlepas dari aktie
vitas-aktivitas Jajasan Kesedjahteraan Tuna-netra Islam di Jogjakarta,

Usaha Jaketunis sedjak berdirinja pada tanggal 13 Mei 1964 sam=
pai dewasa ini ( tahun 1968 ), masih kita anggap sebagai fasc perta-
ma bagi umat Islam di Indonesia ini dalam melangkahkan kakinja
berkeyimpung dilapangan ketuna-netraan.

Munss ketuna netraan di Solo serta efeknja terhadap
tuna- netra Islam.

Adapun Msjawarah Nasional Ketuna.netraan Seluruh Indone-
sia baru? ini di Solo jang telah terselenggara scdjak tanggal 18 8/d
21 Djinuart 1963 jang lalu adalah merupakan tonggak sedjarzh ba-
gi kebangkitan kaum tuna-netra di Indonesia.

Djauh sebelum Munas Ketuna-netraan di Solo itu, maka dju-
ga telah pernah diadakan seminar Ketuna-netraan I di Bandung
pada tahun 1963. Pada wakw itu djuga umat Islam jang diwakili
oleh Saudura Supardi Abdushomad (tuna-petra) baru mulai mem-
buka isi hatinjs jang maksuduja agaer pendidikan dan adjaran [slam
dimasukkan dan diterapkan dilinghungan warga tuna-netra.

Suatn kepu‘usan jang diambil dari seminar Bandung ini aneara
lain menj:butkan jang intinjs bahwa : ,Pendidikan agama adalah me-
rupakan unsur penting dala:n rangka mensukseskan rehabilitasi tuna-
netra”. Bahkan telah disebutkan pula, agar diadakan kerdjasama in-
terdepartemen dilam rangka menghadapi masalah ketuna-nctraan,
termasuk didalamnja Departemen Agama Republik Indonesia.

Rupa’nja apa jang meadjadi keputusan Seminar Bandung itu,
sampai kini hanjalah merupakan suatu tjatatan diatas kerias putih
belaka, sedangkan realisasinja hingga kini belum ada.

Musjiwarah Nasional Ketuna-netraan seluruh Indonesia di Solo,
dimana [sjasan Kesedjahterzan Tuna-netra Islam (Jaketunis) scba-
gai satu-situnjt wakil umat Islam turut akef memprakasainja, mu-
lai mendobrak segala apa jang meaghambat bagi kedinaivisan kaum
tuna-rietra. Berbagai bidang dalam Munas Solo itu teleh dibahas
dan diambil keputusannja antara lain :

1. Bidang Pendidikan/Habilitas.
2. Bidang Rehabilitasi.
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8. Bidang Organisasi.
4, Bidang Umum,

Apa jang tertjantum dalam program Jaketunis, maka berkat
kegigihan umat Islam dalam mempertahankan agama pada waktu
Munas itu, achirnja banjak keputusan® Munas tersebut jang dapat
diterima serta mendjiwai program? tersebut,

Berbagai bidang jang sangat menguntungkan bagi umat Islam
dalam menghadapi masalah ketuna-netraan, telah dapat mendjadi
keputusan Munas antara lain :

I. Dalam bidang pendidikan agama, perlu diselenggarakan
Sekolah Pendidikan Guru Agama Luar Biasa (P.G.A.L B.)

2. Untuk ketjakapan chusus bagi tuna-netra perlu diadjarkan
peladjaran tulis batja huruf Arab Braille, sedangkan untuk
contraction Arab Braille harus dipergunakan sistim inter-
nasional.

Sebagai realisasi dari adanja Munas Solo tersebut, maka di [n-
donesia ini telah terbentuk suary Federasi Ketuna-netraan, dengan
nama ,Federasi Kesedjahteraan Tuna-netra Indonesia’ (BT L)

Adanja Federasi ini sebenarnja adalah sangat menguntungkan
bagi perkenibangan tuna-netra Islam seluruh Indonesia ini; mengis
ngat masalah tuna-nerra telah ditingkatkan mendjadi masalah nasi-
onal. Hanja sidja sebagaimana telah kami singuung diatas, bahwa
bagi umat Islam dalam menghadapi masalab ketuna-netraan di 1=
donesia ini masih merupakan face periama, dimana sangat diperius
kan tenaga? ahli muslim untuk peagisian Fedcrasi tersebut atau se-

kurang-kurangnja ada orang Islam jang mau Lersedia berdjuang di-
lapangan itu,

Oleh karena itu pada masa? sekarang ini, kita wmat Idam ma.
sih belum bisa menarik keuntungan dari adanja Federasi tersebut,
Schingga terpaksa man tidak may umat Islim harus bertekuk lutur,
untuk menjerahkan pimpinan Federzsi inj kepzda orang jang bukan
Lilam. Sebagai tantangan bagi umat Islam, maka sungguhpun se-
mula umat Islam ikut serta memprakasai dalam terwudjudnja Fe-
derasi tsh., hahkan sebagai wakil umat Islam Jajasan Kesedjahteraan
Tuna-netra Islam duduk sebagai D-wan Perwakilan tersebut, akan
tetapi pada dewasa ini 739, dikuasai oleh fihak Kristen / Katolik.

Ke una-netraan dalam problema Nasional.
Kalau tadi pengearapan umat Islam terhadap masaluh ketuna-
netizam ini, kia angeap scbagal face pertumna maka dewasa ini

sctelsh ditandai dengan herdirinja Federasi Kesedjahteraan Tuna-
newa Indonesia jang djuga merupakan suatu pertanda bagi tonggak
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sedjarah kebangkitan tuna-peira Indonesia, maka hendeknja umas
Islam sckarang ini segera meningkatkan daja djuangnja dalam meng-
hadapi masalah ketuna-netraags ini.

Alangkah djanggalnja kita umat Islam, bilamana tetap terbe-
lakang dalam masalah ini, tidak mau tahu apa rmasalahnja dan
bagaimana tjara pemetjahannja. Sedangkan seperti dewasa ini, pro-
blema tuna-netra tidak lagi mendjadi masalah persoon atau lokal,
akan tetapi sudak mendjadi problema nasional.

Pada face pertama kita telah tjukup mendapatkan bahao an-
tara lain dengan dirintisnja masalah ketuna-netraan olch Jaketunis

Jozjakarta,

Masalahnja sekarang adalah apakah umat Islain mau dan
bersedia untuk berdjuang dilapangan ketuna-netraan ini?

Tidakkah berarti dengan memperhatikan masalah ini serta
berusaha untuk mensukseskannja potensi umat lslam djuga akan
bertambah ?

FENUTUP

Schagai penutup dari uraian kami diatas, maka kami ingin me-
ngetuk hati amat Islam, baik melalui Organisasi® Islam, Badan®
Islam maupun melalui Perguruan? Tinggi Islam megedd maupun
swasta akan hal® tersebut dibawah iai:

1. Tidak ada alasan bagi umat Islam, chususrja bagi para u-
lama®ij 1 dan para sardjana*nja untuk tetap diam dalam ma-
salah ketuna-netraan ini. Schab petundjuk Allah telah dje-
las gebagaimana jang tertjantum dalam Surat ’Abasa.

2, Tjira? untuk menjampaikan adjaran® Islam dikalangan war-
ga tuna-netea ternjata tidak mengalami lkesulitan?, scbagai-
mana jang sedang /telah digarap oleh Jaketunis,

3. Scbagai wadah uatuk berdjiang dilapangan ketuna-netraan
sudah ada, hanja soalnja apakah mau atau tidak bagi ue
mat Islam untuk mengisi dan mecgembangkannja ?.

4. Bidang® jang memerlukan pekerdjaan serta perhatian chu-
sus dan luar biasa masih banjak belum digarap oleh umat
Islam, seperti : Pendidikan Islam bagi mereka jang mende-
rita bisu - tuli, lemah - ingatan dan lain? sebagainja.
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ruang dema

SURAT KEPUTUSAN MENTERI AGAMA

No. 15 TAHUN 1969.
tentang

PENGAKUAN BADAN KOORDINASI DEWAN? MAHASISWA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AL-DJAMI‘AH

(BAKODEMA)

MENTERI AGAMA

Membatja : Surat permohonan dari Musjawarah Besar Dewan?
Mahasiswa 1. A I.N. seluruh Indonesia di Malans
tanggal 28 Djuli 1968;

Menimbang :

Mengingat

Menetapkan

Pertama
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a.

W ra =

bahwa untuk mentjapai hasil jang memuaskan
perlu adanja peningkatan kegiatan kemahasiswaan
jang terkoordinir;

bahwa pelaksanaan tugas dan wewenang dari
Dewan® Mahasiswa LALN. seluruh Indonesia per-
lu mendapat penjaluran jang tertib dari Koordi-
nasi Dewan? Muhasiswa [.A.LN. di Djakarta pada
chususnja dan Menteri Agzama pada umurmnnja;

bahwa para mahasiswa jang mendjabat pengurus
Badan Koordinasi Dewan? Mahasiswa tersebut
adalah hasil pemilitan dari Musjawarah Besar
Dewan® Mahasiswa 1.AIN. seluruh Indonesia
tanggal 27 s/d 31 Djuli 1968 di Malang, dan
dipandang telah memenuhi sjaraf ;

ULULD. (1945 pasal 29,31 ‘dan 17 ajat (3).
Kepususan Presiden R.I. No: 182 tahun 1967.

A.D. Keluarga Mahasisiva  1.A.I.N. No. Bab V1
pasal 10 ajat 2 dan AR.T. Keluarga Mahasiswa
LLA.IN. Bab II pasal 6,

Memutuskan :

Bihwa Badan Koordinasi Dewan?! Mahasiswa
(BAKODEMA) I.AIN. Al-Djami‘ah jang berkes
dudukan di Djikarta dan jang susunan pengurus-
seperti terlampir, diakui sebagai satu’nja Badan
Koordinasi Dewan® Mahasiswa 1.A.I.N. seluruh
Indonesia untuk periode 1968-1971,



MEMUTUSKAN

Menetapkan : KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDO-
NESIA TENTANG RENTJANA PEMBANGUN-
AN LIMA TAHUN 19691973 .

Pasal 1 : RENTJANA PEMBANGUNAN LIMA TAHUN
19691973 sebagaimana termuat dazlam buku I,
II dan III lampiran KEPUTUSAN PRESIDEN
ini merupakan landasan dan pedoman bagi Pe-
merintah dalam melaksanakan Pembangunan Li-
ma Tahun seperti jang ditngaskan oleh MPRS,

Pasal 2 :  Kebidjaksannan® peolelsansan daripada Rentjana
Pembangunan Lima Tahun, akan dituangkan da-
lam Rentjana Tahunan jang bertjermnio dalam
Anggaran Pendapatan dan Belandja Negara ser-
ta kebidjaksanazn-kebidjaksanazn lainnja.

Pasal 3 ¢ Penuangan dalain Rentjana Tahunan sebagaima-
na ierdapat dalam pasal 2 Keputusan Presiden
ini, dilaksanakan dengan memperhatikan kemungs
kinan-kemungkinan perobahan dan perkembang-
an keadaan jang memerlukan penjesuaian techas
dap Rentjana Pembangunan Lima Tehun.

Pasal 4 : Keputusan Presiden ini mulai berlaku pada
tanggal ditctapkan,

Ditetapkan di : Djakarta
Pada ‘tanggal’ 30" Desember 1968.

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
37 340 et

SOEHARTO
1)JENDERAL — INI

Disalin
sesuai dengan asclinja
oleh

t.t. d.

(R. Sardjono)
Kep. Sub, Bag. Arsip/Exp. & Repr. Ditdjen Islam.
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(——REPELITA SEKTOR AGAMA

Salinan

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 319 TAHUN 1968

TENTANG

RENTJANA PIMBANGUNAN LIMA TAHUN

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang : 1. bahwa tudjuan perdjuangan Orde-Baru adalah

Mengingat

Mendengsr :

meningkatkan tingkat kehidupan Rakjat Indo~
nesia, jang hanja dapat ditjapai dengan pelak-
sanaan pembangunan bertabap dan berentjana ;

bahwa hasil-hasil jang telah ditjapai dalam pro-
gram stabilisesi politik dan ekonomi, dewasa ini
telah merupakan landasan jang tjukup kuat gu-
na pelaksanaan pembangunan ;

bahwa berdasarkan Ketstapan MPRS No. XLI
/MPRS/1968, penjusunan dan pelaksanaan Rens
tiana Pembangunan Tima Tahun mendjadi sa-
lah satw tugas Kabinet Pembangunan ;

bahwa dewass ini Pemerintah telah berhasil me-
njiapkan Rentjana Pembangunan Lima Tahun
19691973, jang akan mendjadi landasan dan
pedoman bagi Pemerintah dalam melaksanakan
Ket#tapan MPRS tersebut tahun demi tahun ;

bahwa berdasarkan hal-hal tersebut diatas, di-
pandang perlu mengeluarkan Keputusan Presi-
den untuk menetapkan Rentjana Pembangunan
Lima Taliua 1969—1973;

Pasal 4 ajat (1) Undang-Undang Dasar 1945;

Ketetapan MPRS No. XLI/MPRS/1968;

Keputusan Presiden Republik Indonesia No.
183 Tahun 1968 ;

Pertimbangan BAPENAS dan Sidang® Kabinet;
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¥edus : Repumesn ini mulai berlaky pada bari ditetapkannie.

Ditetapkan di Djakarta
pada tanggal 5 Februari 1969.
MENTERI AGAMA R L

Estid i
K. H. MOCH. DACHLAN

SALINAN Surat Keputusan ini disempaikan kegada :

Sekdjen Departemen Agama.

Ditdjen Bimasa [slam Departemen Agama.

Direkrorat Perguruan Tinggi dan Pesantren Luhur.

Para Rektor I. A L N. seluruk Indouesia,

Dewan® Mahasiswa [. A. L N, seluruh Indonesia.

Dinasy 1. A, 1. N. DITPERTA,

Organisasi® Mahasiswa Intra dan Bxtra Univ. tingkat Pusat.
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LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN MENTERI AGAMA
No. 15 TH. 1969.

SUSUNAN PENGURUS BADAN KOORDINASYI MAHASISWA
I. A7 1. N. SELURUH INDONESIA PERIODE 1968-1971

Pelindung — Menteri Azama Pepublik Tndopesia,
Penaschat ~— Direktur Direktorat Perguruan Tingg:
Agama dan Pesantren Luhur.
—  Rektor* I, A, I. N, seluruh Indonesia.

Ketua Umum — M. Adnan Harahap B.A.

Keotua I — A. Sabuki B.A.

Ketua il — Ahmad Sukardja B.A.

Sckretaris Umum — Maustoha B A,

Sckreraris [ — Zainal Abidin B.A.

Sekretaris 11 — Marfuddin Kosasih B.A.
Sekretaris 111 — Atjep Abdul Wahid B.A,
Bendahara 1 — Aygeng A. 'W. B.A.

Bendahara 11 ~—  Nurjanis Nurdin,

Biro-biro

I, Biro Luar Negeri -— A. Rahim Hasan, Murfu' Latif.
2. Biro Penerangan —  Marwan Saridja, Muhaimin A.H,
3. Biro Kes. O, Raga —  Marhadjar Ali. Ady Badjuri.

Pembantu? Umum — Ketua® Dewan Mahasiswa I.AIN.
scluruh Indonesia.

Djakarta, 25 Agustus 1968.

Formatur
DEMA LAIN. SUNAN DEMA 'T.ALN. SJARIF
KALIDJAGA HIDAJATULLAH
ttd, ted.
M. Adpan Harahap B. A Ahmad Sukardja
DEMA ILAILN. SUNAN
GUNUNG DJATI,
trd. Djakarta, 5 Februari 1969
Atjep Abdul Wahid Mengetahui :
MENTERI AGAMA R.IL

ted.
K.H. MOCH. DACHLAN
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seadiri belum berdjalan dg. lantjar; antara lain masih dirasakan bes
lum diketemukannja beatuk kurikulum jang tepat, disamping kurang-
njs tenaga® pengadjarjang tjukup ahli scrta fasilitas® materiil lzin:j2

Tempat® peribadatan, seperti mesdjid dan geredja belum bere
fungsi sewadjarnja sebagai pusat kegiatan keagamaan masing®.

Dalam pada itu dibeberapa daerah tertentu masih terdapat suku®
terasing, jang pada umumnja masith menganut agimisme dan atau
ti lak menganut agama sama sekali. Maka sedjalan dengan program
dibidang kesedjahterazn sosial untuk ,.memasjarakatkan” suku?® ter-
1 asing tersebut, kehidupan ke-Agama-an bagi mercka djuga meru-
pakan problem jang harus dipetjahkan.

Masalah pembiajaan dan tenaga pelaksana hingga dewasa ini
masih tetap merupakan masalah, jang harus mendapatkan perha-
tian sepenuhnja.

KEBIDJAKSANAAN DAN LANGEKAH-LANGKAH :

Berdasarkan preblem-problem jang dihadapi tersebut diatas,
maka sasaran-sasaran jang hendak ditjipai dalam Pembangunanm
Lima Tshun jang akan datang dibidang ke-Agamaan, adalah :

a. golongen jang belum/tidak beragama /tidak berke-Tuhanan
Jang Maha Esa, termasuk golongan- golongan atheistis dan
animisiis; diusahakan agar mercka berke-Tuhanan Jang Maha
Esa, sesuai dengan kejakinan dan pilibannja sendiri;

b, golongan jang sudah ber-agama/ber-Ketuhanan Janz Maha
Fsa, diusahakan agar mercka makin dalam keim: nann: dan
luhur budinja berdasarkan kejakinan agama masing-masing ;

¢, pembikinan dan penumbuhan djiwa toleransi agama diantara
pemetuk egama jang berfainan

Kebidjaksanaan psmbangunan bidang agama per-tama? disrali-
kan agar periumbuhan djiwa agama dari warga negara Indoncsia
dapat terjermin dan terwadjud seijara njita dalam laky hidup se-
hari* sesual dengan adjaran agama masing-masing.

Untuk penanaman dan perjrbaran djiwa agama, ba'k terhadap
mereka jang helum beragama maupun jang sudah, maka keginton
penerangan agama kepada hechazai lapisan masjarakat perlu diting-
katkan, Dalam hubungan ini, bekas-bekas anggota PKI dan aug-
gota-anggota organisasi alilissinja beserta keluarganja akan wmenta-
patkan perhatian chisus, '

Untuk kelantjaran dan ketertiban pelaksanaan penerangan aga-
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Falinan
BAB IX AGAMA:

Agama mempunjai kedudukan jang penting dalam Negara Re-
publik Indonesia sesuai dengan Dasay Falsafah Negara Pantja Sila.

Peranan Agama dalam Negara Republik Indonesia, ketjuali jang
bersifat universil, jakni schagai pengabdian dari machluk tsrhadap
peatjiptanja Chalik, djuga merupakan faktor penting dalam mems=
buat warga negara Indonesia berbudi luhur jang merupakan pra-
sarana mental untuk suksesnja usaha pembangunan.

Agama djuga merupakan benteng jang kokoh terhadap ratjun
Atheisme Komunisme jang hendzk merobohkan Negara Republik
Indonesia berdasarkan Pantja Sila.

Sesuai d2ogan ketentuan-ketentuan pasel 29 Undang-undang
Dusar 1945 dan Ketetapan MPRS No. XXVII/1966, maka Pe-
merintah Republik Indonesia mempurjai tugas kuwadjiban untuk
memberikan bimbingan dan bantusn guna memperlantjar usaha
mengembanghan agama sesuai dengan adjaran agama masing®,
dan melakukan pengawasan sedemikian rupa, agar supaja setiap
warga negara dalam melaksanakan a-jwran agama dan dalam usaha
pengembangan agama sesuai dengan kepertjajaan masing-masing
itu dapat berdjalan dengan lantjar, tertib dan dulam suasana ke«
rukunan. Pemerintah berkuwadjiban untuk melindungt setiap wsaha
gengembangan agama serta peliksanaan sgama sesual dengam
adjaran agama masing-masing, sepandjang kegiatan-kegiatan terse-
but tidak berientangan dengan hukum jang berlaku serta tidak
mengganggu keamanan dan ketertiban umum.

KEADAAN DAN MASALAH?

Kenjataan jang ada mennndjakkan) bahwa djiwa Pantjx Sila
dan cjiwa Agama, sebagai dasar terbentuknja moral dan achlak
jing tnggi scrta mental jang kuat, jang akan mendjsdi sarana po-
kok bagi berhasilnja program pembangunan setjara keseluruban,
belum tertanam dengan baik dikalangan masjarakat.

Kchilupan toleransi antara agama didalam masj rakat, ferutas
ma didalam bidang peliksanaan pregram pembangunan dan pe-
nj:biran masing® agama, kadang? masih menundjukkan gedjala-
gedjala jang kurang hzrmonis.

Peudi likan agama dan pengembangan djiwa agama dalam ling-
kungan lembaga® pendidikan dan dlm, lembaga? pendi iikan agama
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ma ini akan diusahakan bantusas fasilitas jang diperiukan seperd
bahan-bahan penerangan serta pedoman-pedoman ustuk chutbahs
chutbah, pengadjaran agama dan sebagainjs,

Demikian pula setjara bertahap akan diusahskan perbaikan/pe-
njempurnaan, serta pemanfaatan setjara ef-kiif tempat? ibadsh pu-
sat-pusat keagamaan, pesantren dan sebagainja serta usaha® setjara
teratur dan berentjana untuk meng-up-grade gurv-guru agama dan
djaru? penerangan agama, schingga mereka ini m#ndjadi djuru~djus
ru peaerang dan pendidik agama jang berpengetahuan luas dan
berdjiwa Pantja Sila.

Bersamaan dengan itu akan digiatkan pula wsaha® untuk mea-
tjiegah timbulnja/berkembangnja unsur? kekuatan dan faham? kf.'ku-
atan dan faham?® jang menentang agama atau sesuatu agama jang
diakui oleh Pemerintah dan prakiek-praktek kepertjajaan jang me=
langgar norma-norma agama.

Dibidang pendidikan agama akan diusahakan perbaikan/penjenis
purnaan kurikulum, i3 dan methodologie pendidikan agama, disa“_“’
ping usitha® untuk penambahan dan up-grading guru® agama, baik
bagi lembaga-lembaga pendidikan agama Pemerintah maupun lem-
baga-lembaga pendidikan agama Swasta,

Salah satu sjarat penting untuk berhasilnja prograrm pembinaan
djiwa agama, adalih tersedianja dengan tjakup kitab?® sutji masing?
azams. Untuk ity pembangunan pertjstakan kitab? sutji jang telah
dirintis, diusabakan k-landjitan peliksanaapnja dalam masa Ren-
tj:na Pembauguran Lima Tahun ini.

Kegiatan ayama dibidang kes=djihteraan sosial dilandjutkan, te-
riutama dalam lapangan peniberian naschaf/penerangan mengenal
soal® perkaswinan perjcraian dan lain®, termasuls tentang kc.luargl
berentjsna sesuai dengan adjaran/moral agama masing-masing.

Untuk mendjiga dan membina pertumbuhan toleransi agama
jang svantap, maka Badan Musjanwarah Anlar Agama periu iel ih
digiatkan dengn program?® jany lehih kongkrit'dan jeng dapat ie»
ampung perso’alau? jang timbul dilapangaa ini. :

Dilam raugka menertibkan dan menj-suaikan hukum jang ber
aka dewas? ini, agar - bih sesuai dengan aspirast kehidupan Bangsa
mdonesia jang berdasarkan Pan(jasila. maka perlu diadakan penins
jan kemb di dan peatjiiptaan hukum/undang® bary jing mienga-
tiur kebilapan warga negara Ind nesia jang erat hubungmnja de-
NEan NOTINa-norma agama.

Usahy peavjiptaan hukum /nndang? ini alan dilakukan dalam hu-
bungan: jt dengan entib hukum serta pembinaan hukum nasionsd
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tethera keseluruhan:

Pelaksanaan usaha?/program tersebut diatas sebagian besar ter-
gantung pada partisipasi masjarakat, baik pembiajaan maupun pe-
laksanaannja, sedangkan kegiatan Pemerintah terbatas pada pems
bimbingan, pembinaan bantuan fasilitas serta pengawasan ketertiban
pelaksanaan. Bantuan Laar Negeri jang ada akan diatur dan diper-
gunakan semaksimal mungkin bagi kepentingan masjarakat,

PEMBANGUNAN SARANA* KEHIDUPAN BERAGAMA
Kitab Sutji.

Dalam djangka waktu lima tahun divsahakan dapat disediakan
kitab? sutji dalam djumlah menurut prosentasi djumiah pemeluk
agama masing?, serta pembiajaan jang tersedia.

Projek perijetakan Al-Qc'an di Tjiawi akan diusahakan perjsle-
saiannja dengan mengusahakan dana® dari masjarakat Islam sendiri.

Tempat Peribadatan,

Djumlah Rumah® Ibadat jang ada sekarang ini djauh dari men-
tjukupi dan kurang memenuhi sjarat. Uimnat beragama masih re-
ngalami kesulitan untuk dapat mombangun sendiri rumah? per-
ibadatan jang sempurna karena keadazan ekonomi jang lemah. Di-
usahakan agar dapat diberikan bantuan untuk mendirikan/mercha«
biliter tempat-tempat ibadat pada tempat-tempat tertentu, sesusi
dengan kemampuan Pemerintah.

Balai Pernikahan dan Balai Penasehat Psrkawinan/Kese-
djshtersan Keluarga.

Dalam Rentjana Lima Tahun mendatang diharapkan dapat di-
d'ritan Balai Pernikahan dan Balai Penas:hat Perkawinan | Kese=-
djahtecaan Keluarga, menurut kebutuhan dan biaja jang dapat
disediakan.

PENDIDIKAN AGAMA.

P.G.A.N. dan |.A.LLN.

Pembangunan PGAN dan IAIN jang belum terselesaikan akan
dilandjutkan dan diharapkan dapat seiesai pada tahun 1973.

Penelivan untuk penjempurnaan pendidikan agama ekan diting-
katkan, dengan terutama memanfi'atkan FGAN dan IAIN jang-
telah ada.

URUSAN HADJI / ZIARAH.

Pembangunan asrama-asrama hadji dikota-kota pelabuban a-
kan digerakkan d-mgan dana-dana masjsrakat dengsn bimbing an,
banutuan dan pengawasan Pemerintah, Kerjuali i akan di-erlem-
bangkan \jira-tjara pembizjoan jang lebih baik ustek pelaksznas
an naik hadi ins,
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- TTTTTTRERRRRREER—.
PEMBIAJAAN RENTJANA PEMBANGUNAN LIMA TAHUN-
( 1969/70 — 197374 )

AGCGAMA
(dalam djutaan rupiah )
dean:lSektor}Sub. Sektor/ Anggsran Pembangunan
rogram. Negara.

1965/1970  1969/1970
— 197371974

E
F

5
 Sektor Agama 605 5.290
Sub Sektor Agama L06 5.290
a. Program Penjedizan sarana kehidup.
an beragama 200 1.746
b. Program Penerangan dag Bimbingan 49 428
Agama

Bidang Sosial

< i’rogrnm Peningkatan Kesedjahteraan 24 210
Yerdjalanan Hadji

d. Program Pengawasan dan Bantuan i3 119
kepada Lembaga® Keagamaan Swasta

€. Program Pembangunan Masdjid Is- 320 2.793
tiglal

Kegiatan® Agama jang pembiajaan-
nja diperhitungkan dalam sektor lain :

8. Pendidikan Agama (termasuk Sektor 533 4.34%
Pendidikan dan Kebudajaan, Sub.
Scktor Pendidikan dan Penelitian In-
stitusionil)

b. Reszarch Agama (termasuk Sekior 35 258
Pendidikan dan Penelitian Institusi-
onil)

€. Penjempurnaan Prasarana Fisik (ter-
masuk Sektor Pemerintahan Umum,
Sub.Sektor Pemerintahan Umum)

146 821

i ———
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- Masalah TIslam — Maszlah Nasrani — Kebudajzan —
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LPUSARA”

Isinja tjotjok bagi
mahasiswa dan peladjar.
Redaksi | Tata Usabha
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SAMBUT & SUKSESEKAN!

DIES NATALIS KE IX

Tntitut A-ama  Jelam Negeni
Al Djimi'sh Al Islamijah Al Huk jmijah
»SUMAN KALIDJAGA®

Jogjakaria
di
P URW O KE R T O

pads tanggal @ 19 Med 1969

Al Diami'sh Nomae 3 jeng aksn datang memuat
2ntere lan

— fatwa tenteng bank

—— perundang undengan

— bank dan rents

— peacerian rahmat dalsm kiteb d'sbur/ mezmur
don at-qur'as

= perenan lslam dan | ebudsjaan
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